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Abstrak 

Karyawan adalah unsur terpenting dari suatu organisasi atau instansi dalam menciptakan 

kelangsungan dan keberhasilan pencapaian visi dan misi serta tujuan instansi. Bagi perusahaan adanya 

disiplin kerja akan menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran pelaksanaan tugas sehingga 

diperoleh hasil yang optimal dan target perusahaan akan tercapai. Keberhasilan  dalam  menentukan  

kompensasi  yang  layak  akan  menentukan  bagaimana kualitas  SDM  dalam  bekerja,  yang  secara  

langsung  akan  berkaitan  dengan  efektivitas  tujuan pegawai dan efisiensi anggaran organisasi, serta 

akan menentukan bagaimana keberlangsungan hidup  organisasi Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh: (1) disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada PPNPN di Barenbang 

Kementerian Ketenagakerjaan, (2) kompensasi terhadap kinerja pegawai pada PPNPN di Barenbang 

Kementerian Ketenagakerjaan, (3) disiplin kerja dan kompensasi terhadap kinerja pegawai pada 

PPNPN di Barenbang Kementerian Ketenagakerjaan, (4) manakah variabel yang paling dominan 

terhadap kinerja pegawai pada PPNPN di Barenbang Kementerian Ketenagakerjaan. Penelitian ini 

termasuk penelitian eksplanatori dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dari 

penelitian ini adalah seluruh pegawai PPNPN di Barenbang Kementerian Ketenagakerjaan yang 

berjumlah 57 orang. Data dikumpulkan dengan kuesioner yang telah diuji instrumennya. Teknik 

analisis data menggunakan regresi linier berganda.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) disiplin 

kerja tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai pada PPNPN di Barenbang Kementerian 

Ketenagakerjaan; (2) kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada 

PPNPN di Barenbang Kementerian Ketenagakerjaan; (3) displin kerja dan kompensasi secara 

simultan berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada PPNPN di Barenbang Kementerian 

Ketenagakerjaan. dan (4) kompensasi sebagai variabel dominan yang mempengaruhi kinerja pegawai.  

 

Kata kunci : Disiplin Kerja, Kompensasi, dan Kinerja Pegawai 

 

PENDAHULUAN 

Karyawan adalah unsur terpenting dari suatu organisasi atau instansi dalam menciptakan 

kelangsungan dan keberhasilan pencapaian visi dan misi serta tujuan instansi. Apabila kinerja 

karyawan rendah, maka kinerja organisasi juga akan mengalami penurunan dan sebaliknya 

semakin tinggi atau baik kinerja karyawan akan memberikan hasil maksimal pada pencapaian 

tujuan organisasi (Mustika dan Faslah, 2013). Banyak faktor yang dapat mempengaruhi 

kinerja, antara lain motivasi, kepemimpinan, lingkungan kerja, disiplin kerja, budaya kerja, 

komunikasi, komitmen, jabatan, kualitas kehidupan kerja, pelatihan, kompensasi, kepuasan 

kerja dan masih banyak yang lain. 

Bagi perusahaan adanya disiplin kerja akan menjamin terpeliharanya tata tertib dan 

kelancaran pelaksanaan tugas sehingga diperoleh hasil yang optimal dan target perusahaan 

akan tercapai. Hasil penelitian dari Pangarso dan Astuti (2016) menyatakan bahwa disiplin 

kerja memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Keberhasilan  dalam  menentukan  kompensasi  yang  layak  akan  menentukan  

bagaimana kualitas  SDM  dalam  bekerja,  yang  secara  langsung  akan  berkaitan  dengan  
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efektivitas  tujuan pegawai dan efisiensi anggaran organisasi, serta akan menentukan 

bagaimana keberlangsungan hidup  organisasi  dalam  lingkungan  persaingan  bisnis  yang  

semakin  kompetitif. Penelitian terdahulu Jufrizen (2016) menyatakan kompensasi dapat 

berpengaruh secara parsial terhadap kinerja dari karyawan. 

Disiplin kerja menjadi indikator dalam sebuah kinerja pegawai, khususnya pegawai di 

instansi pemerintah seperti Kementerian Ketenagakerjaan. Keberadaan PPNPN di Barenbang 

Kementerian Ketenagakerjaan dinilai kurang diperhatikan khususnya mengenai kedisiplinan 

pegawai. Dalam hal kompensasi, PPNPN Barenbang Kementerian Ketenagakerjaan hanya 

berasal dari gaji pokok saja tanpa adanya tunjangan. Kompensasi ditentukan berdasarkan 

perhitungan UMR daerah masing-masing. Selain itu, PPNPN Barenbang tidak dibekali 

dengan BPJS Ketenagakerjaan sebagaimana amanat UU No. 40 tahun 2004 tentang Sistem 

Jaminan Sosial Nasional. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian eksplanatori dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Jumlah sampel dan populasi memiliki jumlah yang sama dengan 

menggunakan sampel jenuh. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Adapun 

skala yang digunakan sebagai pengukurannya adalah skala likert. Dalam penelitian ini, 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dan menggunakan 

alat bantu software SPSS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada PPNPN di Badan Perencanaan 

dan Pengembangan Ketenagakerjaan Kementerian Ketenagakerjaan 

Hasil dari penelitian mengenai pengaruh disiplin kerja (X1) terhadap kinerja karyawan 

(Y) menunjukkan tidak berpengaruh. Maka bisa disimpulkan bahwa hipotesis 1 mengenai 

pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan adalah ditolak. 

Mendukung penelitian dari Irawan (2021) yang memberikan hasil bahwa secara parsial 

disiplin kerja tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. Penelitian lain yang 

mendukung berasal dari penelitian Galih Rakasiwi (2015) yang menyatakan bahwa disiplin 

kerja berpengaruh negative terhadap kinerja karyawan.   

Barenbang Kementerian Ketenagakerjaan sejauh ini belum menerapkan kedisiplinan 

kehadiran pada jam kerja kepada PPNPN /honorernya. Menurut Bayu Muslim, salah satu 

pegawai Biro OSDM menyatakan banyak sekali PPNPN  yang absen atau mangkir dari tugas 

karena rendahnya kedisiplinan dari PPNPN. Meskipun telah dibekali adanya absensi website, 

nyatanya absensi website tidak memiliki kekuatan dalam menerapkan kedisiplinan. Hal ini 

dikarenakan absensi website PPNPN tidak dilengkapi dengan penunjukkan foto dan gps maps 

sehingga absensi rentan dimanipulasi. 

Selain absensi, kedisiplinan secara formal dituangkan dalam bentuk laporan kinerja 

bulanan yang memiliki sisi substansi nilai pekerjaan kita salama satu bulan terakhir. Penilaian 

akan dilakukan oleh Kasubag Tata Usaha masing-masing satuan kerja sehingga PPNPN akan 

lebih merasa di bawah pengawasan kepegawaian secara efektif. Laporan kinerja juga bisa 

menjadi evaluasi porsi kerja serta pengukuran indeks kedisiplinan pegawai secara kuantitatif. 

Sayangnya pada praktiknya Laporan Kinerja tidak pernah dikontrol secara rutin oleh 

Kasubag Tata Usaha. Alhasil, di akhir tahun banyak yang formalitas dalam pembuatan 

laporan kinerja pegawai. Inilah celah mal administrasi yang dilakukan PPNPN terkait 

kedisiplinan. 
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Pengaruh kompensasi terhadap kinerja pegawai pada PPNPN di Badan Perencanaan 

dan Pengembangan Ketenagakerjaan Kementerian Ketenagakerjaan 

Hasil dari penelitian mengenai pengaruh kompensasi (X2) terhadap kinerja karyawan 

(Y) menunjukkan adanya pengaruh secara positif. Maka bisa disimpulkan bahwa hipotesis 2 

mengenai pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan adalah diterima. 

Penelitian terdahulu Jufrizen (2016) juga mendukung dengan menyatakan kompensasi 

dapat berpengaruh secara parsial terhadap kinerja dari karyawan. Linier dengan hasil 

penelitian dari Fauzi (2014) yang menyatakan bahwa kompensasi secara finansial yang 

paling dominan pengaruhnya terhadap kinerja karyawan. 

Menurut Martinus dan Budiyanto (2016), kompensasi yang diberikan secara benar 

maka pegawai akan lebih terpuaskan dan termotivasi untuk mencapai sasaran-sasaran 

organisasi. Oleh sebab itu karyawan memandang kompensasinya yang tidak memadai maka 

prestasi kerja, motivasi dan kepuasan kerja karyawan akan turun. Purwoko dan Saputra 

(2019) menyatakan bahwa kinerja pegawai yang baik akan tercapai mana kala adanya 

kompensasi yang besar dalam bekerja. 

PPNPN Barenbang digaji pada awal bulan pasca bekerja 1 bulan. Artinya PPNPN 

hanya dibayar jika dia sudah menunaikan tanggung jawab pekerjaannya selama 1 bulan. 

PPNPN Barenbang digaji sesuai dengan standar Upah Minimum Provinsi DKI Jakarta. Selain 

gaji pokok, PPNPN Barenbang mendapatkan honor dari beberapa tambahan pekerjaan di luar 

tugas pokok dan fungsi seperti menjadi sekretariat jurnal kemnaker. 

Selain kompensasi dalam bentuk gaji, PPNPN Barenbang juga difasilitasi ruangan kerja 

plus dengan meja serta PC komputer masing-masing. PPNPN Barenbang juga memiliki hak 

yang sama dalam perjalanan dinas setara dengan golongan 2 dan golongan 3 PNS. Hal ini 

menunjukkan bahwa PPNPN setara dalam hak kompensasi fisik berupa penyediaan alat dan 

ruangan untuk bekerja. 

 

Pengaruh disiplin kerja dan kompensasi terhadap kinerja pegawai pada PPNPN di 

Badan Perencanaan dan Pengembangan Ketenagakerjaan Kementerian 

Ketenagakerjaan 

Hasil dari penelitian mengenai pengaruh disiplin kerja dan  kompensasi terhadap 

kinerja karyawan secara simultan menunjukkan adanya pengaruh secara positif. Maka bisa 

disimpulkan bahwa hipotesis 3 mengenai pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan 

adalah diterima. 

Sejalan dengan penelitian dari Arif Dhermawan dan Marynta Putri Pratama (2020), 

bahwa disiplin kerja dan kompensasi mampu secara simultan mempengaruhi secara positif 

terhadap kinerja karyawan. Linier juga dengan penelitian dari Prayogi Abd Jalil (2018) yang 

menyatakan kinerja karyawan bisa dipengaruhi secara bersama-sama oleh disiplin kerja dan 

kompensasi. 

Keberhasilan  dalam  menentukan  kompensasi  yang  layak  akan  menentukan  

bagaimana kualitas  SDM  dalam  bekerja,  yang  secara  langsung  akan  berkaitan  dengan  

efektivitas  tujuan pegawai dan efisiensi anggaran organisasi, serta akan menentukan 

bagaimana keberlangsungan hidup  organisasi  dalam  lingkungan  persaingan  bisnis  yang  

semakin  kompetitif.  Kompensasi yang memadai akan mempengaruhi kinerja yang 

ditampilkan oleh pegawai.  

Secara umum, PPNPN Barenbang Ketenagakerjaan memiliki kedisiplinan yang tinggi. 

Menurut Sekretaris Barenbang, dalam kegiatan Pembinaan PPNPN Barenbang 

mengungkapkan bahwa PPNPN Barenbang merupakan honorer dengan tingkat absen 

kehadiran tertinggi se-kementerian ketenagakerjaan dibanding unit satuan kerja lainnya.  

Tentunya kedisiplinan kerja dari pegawai PPNPN tak lepas dari kompensasi yang 

diterima oleh pegawai. PPNPN Barenbang hanya ditugaskan berdasarkan tugas pokok dan 
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fungsi yang telah dibebankan dengan pembagian proporsi yang adil. Namun, jika seorang 

PPNPN dibebankan kerja di luar tanggung jawab pegawai, maka dia akan mendapatkan 

honor/kompensasi sesuai yang ditetapkan. Selain itu, bagi PPNPN yang bekerja lebih dari 8 

jam hingga pukul 19.00 WIB, maka dia akan mendapatkan kompensasi berupa uang lembur 

dan uang makan. 

 

Variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja pegawai PPNPN di 

Badan Perencanaan dan Pengembangan Ketenagakerjaan Kementerian 

Ketenagakerjaan 

Hasil dari penelitian mengenai pengaruh paling dominan disiplin kerja dan kompensasi 

terhadap kinerja karyawan menunjukkan adanya pengaruh paling dominan dari kompensasi 

dibanding disiplin kerja. Maka bisa disimpulkan bahwa hipotesis 4 mengenai dominasi 

pengaruh kompensasi dibanding disiplin kerja terhadap kinerja karyawan adalah diterima. 

Kompensasi merupakan salah satu cara agar meningkatkan   motivasi   karyawan   

dalam meningkatkan kinerjanya. Kompensasi   yang   diberikan   harus diberikan  secara  adil  

dan  tidak  jauh  dari harapan  karyawan.  Jika hal  tersebut  dapat terpenuhi   maka   kepuasan   

dari karyawan dapat menjadi pemicu untuk dapat meningkatkan kinerja. Jika pemberian 

kompensasi tidak tepat waktu berakibat pada kedisiplinan, sikap dan semangat kerja 

karyawan menurun (Suwati, 2013: 51). 

Dalam kompensasi finansial, PPNPN Barenbang mendapatkan gaji lebih tinggi dari 

standar gaji upah minimum regional (UMR) DKI Jakarta. Selain gaji, biasanya PPNPN 

Barenbang bisa mendapatkan honor lebih ketika lembur maupun dinas luar. Perolehan honor 

bervariasi tergantung banyaknya perjalanan dinas yang dilakukan dan jam lembur kerja.  

Adapun non finansial, PPNPN Barenbang setiap tahun akan dimanjakan dengan 

kegiatan outbond dan rekreasi bersama satu tahun 1 kali dari unit eselon 1 Barenbang dan 

satu kali dari masing-masing satuan kerja unit eselon 2 nya. PPNPN Barenbang juga 

diberikan hak yang sama secara fasilitas dan lingkungan kerja dengan harapan pegawai 

PPNPN semakin produktif dan nyaman dalam bekerja. 

 

KESIMPULAN 

Setelah dilakukan penelitian dan analisis data yang diperoleh dari Barenbang 

Kementerian Ketenagakerjaan maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1) Disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Artinya, kedisiplinan yang 

diterapkan tidak memiliki pengaruh atas peningkatan kinerja dari pegawai. 

2) Kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Artinya, kenaikan kompensasi yang 

diberikan baik secara finansial maupun non finansial akan meningkatkan kinerja pegawai. 

3) Disiplin kerja dan kompensasi secara simultan juga dapat berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Artinya, disiplin kerja dan kompensasi secara bersamaan bisa berjalan 

memberikan pengaruhnya terhadap peningkatan kinerja dari karyawan. 

4) Kompensasi lebih mendominasi pengaruhnya dibanding disiplin kerja. Hal ini dikarenakan 

karyawan merasa nyaman dengan kompensasi yang diberikan oleh instansi. 
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